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ABSTRAK 

 

Siti Ropeah, 1201411301, Praktek Pengobatan magis Murningsih di Desa Kunyit 

Kecamatan Bajuin Kabupaten Tanah Laut, pembimbing 1. Drs. Arni, M.Fil.I. 

pembimbing 2. Drs. Basrian, M.Fil.I. 

Kata Kunci : Pengobatan Magis Murningsih 

 

Skripsi  ini berjudul : “PRAKTEK PENGOBATAN MAGIS 

MURNINGSIH DI DESA KUNYIT KECAMATAN BAJUIN KABUPATEN 

TANAH LAUT”, yang merupakan hasil dari penelitian lapangan (field research) 

dengan masalah praktek pengobatan magis, yang meliputi : a. Jenis penyakit yang 

diobati Murningsih b. Syarat pengobatannya c. Cara pengobatan yang dilakukan 

Murningsih d. Waktu pengobatan e. Prilaku pengobatan Murningsih 

Sedangkan yang  menjadi tujuan dari penelitian ini adalah agar dapat 

mengetahui jenis penyakit yang diobati Murningsih, syarat pengobatannya, cara 

pengobatan yang dilakukan Murningsih, waktu pengobatan serta prilaku pengobatan 

Murningsih, Yang menjadi subjek dari penelitian adalah Murningsih. Sedangkan 

objek dalam penelitian ini adalah pengobatan yang dilakukan oleh Murningsih. 

Adapun pengumpulan data yang penulis gunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentar.  

Dari hasil penelitian penulis mengetahui beberapa hal yang membuat pasien 

ingin berobat ke pengobatan magis Murningsih antara lain : Pijat patah tulang, Pijat 

untuk bagian badan yang keseleo, pijet ibu hamil, pemijatan untuk badan pegal-pegal. 

Adapun yang menjadi tujuan pasien adalah untuk kesembuhan, untuk mengetahui 

usia kandungan dan agar diwaktu melahirkan berjalan lancer.  

Dalam penelitian ini penulis juga menemukan beberapa hal yang menarik 

diantaranya Murningsih dapat mengobati orang yang diganggu makhluk halus ( tidak 

sengaja membuat celaka makhluk halus ), mengobati anak-anak atau bayi yang 

terkena sawan ( kapidaraan ), memberi air yang sudah dibacaan-bacaan bagi yang 

ingin meminta dan dengan niat yang berbeda-beda serta membantu persalinan ibu 

melahirkan. Pengobatan Murningsih menggunakan pencampuran kebudayaan Islam 

dan unsur-unsur Animisme-Dinanisme.  Saat Murningsih mengobati pasiennya beliau 

mengucapkan Bismillah dan membaca mantra-mantra yang tidak bisa diberitahukan 

kepada siapapun. Adapun pengobatan orang yang diganggu makhluk halus ( tidak 

sengaja membuat celaka makhluk halus ) pasien harus memenuhi permintaan 

Murningsih seperti Emas murni 2 gram dan ayam hitam serta sesembahan untuk 

makhluk halus tersebut, dalam pengobatan ini Murningsih meminta bantuan kepada 

makhluk halus atau gampiran beliau.  

Dalam penelitian ini penulis mengambil kesimpulan bahwa ilmu/ pengobatan 

yang dilakuka / yang didapatkan Murningsih ialah turun temurun dari kakek turun ke 

ayah sampai akhirnya ke Murningsih. Disamping itu Murnigsih mempunyai 

pendamping ( gampiran ) makhluk halus, yang mana membuat masyarakat percaya 

dan yakin akan mendapatkan kesembuhan. 


